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        ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres 
Mantikole pada mata pelajaran IPA dengan penggunaan peta konsep berbantuan LKS. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang diambil dari pemberian tes pada 
akhir siklus, kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang diambil dari observasi 
kegiatan guru. Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan banyaknya siswa yang tuntas belajar 
sebanyak 5 orang dari 12 orang siswa, dengan skor rata-rata 54,2 dan daya serap klasikal 
41,6%. Dengan demikian belum mencapai indikator yang disyaratkan, sehingga perlu 
dilanjutkan pada siklus ke II. Pada kegiatan siklus II, banyaknya siswa yang tuntas belajar 8 
orang, dengan skor rata-rata 65,8 dan daya serap klasikal 66,7%. Dengan demikian indikator 
kinerja yang ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai. Sehingga tidak perlu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dengan penggunaan peta 
konsep berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Mantikole 
pada mata pelajaran IPA dengan materi pengaruh gaya terhadap gerak benda tahun pelajran 
2012/2013 telah mencapai indikator pembelajaran. 
Kata Kunci: Peta Konsep, LKS, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Saat ini berbagai upaya untuk mengembangkan pembelajaran IPA telah 
digalakkan. Selain bertujuan menciptakan pembelajaran IPA yang lebih 
menyenangkan, upaya ini juga ditujukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
bermakna dan menghasilkan perilaku belajar. Perilaku belajar dapat diperhatikan dari 
cara siswa berinteraksi dengan materi pelajaran, interaksi ini kemudian akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu mengupayakan cara 
menyampaikan materi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Salah satu upaya tersebut adalah guru dituntut untuk mampu memilih serta menerapkan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Pemilihan media 
pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting dalam proses belajar mengajar. Guru 
juga harus dapat membuat perencanaan pembelajaran secara seksama yang dapat 
bersinergi dengan medis pembelajaran yang digunakan agar siswa secara aktif baik 
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fisik, mental, intelektual, maupun emosionalnya dalam kegiatan belajar mengajar. Guru 
harus dapat meningkatkan hari belajar siswa dengan cara mengubah subjek 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher center) ke pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student center). 
Namun pada kenyataannya pendidikan di Sekolah Dasar khususnya untuk 
pembelajaran IPA belum sesuai harapan. Hal ini disebabkan oleh masih banyak guru-
guru Sekolah Dasar menyelenggarakan pembelajaran secara tidak menarik seperti 
dominasi metode ceramah yang menuntut peserta didik untuk mendengar, 
memperhatikan, dan mencatat penjelasan guru. Padahal proses pembelajaran 
merupakan peristiwa yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena proses belajar itu sendiri adalah 
perubahan perilaku yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan atau aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Gagne dan Briggs (dalam Asri Budiningsih, 2002) menyatakan bahwa mengajar 
bukan hanya upaya guru menyampaikan bahan, melainkan bagaimana siswa dapat 
mempelajari bahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru bukan berperan sebagai 
penyampai informasi, melainkan bertindak sebagai pengarah dan pemberi fasilitas 
untuk terjadinya proses belajar. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan penggunaan media peta 
konsep berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Media pembelajaran dengan penggunaan media peta konsep berbantuan LKS 
dibentuk untuk media pembelajaran yang didasarkan pada teori konsep 
konstruktivisme. Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa dapat aktif dalam proses 
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran ini, siswa belajar cara mempelajari 
berbagai konsep dengan memperhatikan peta konsep dengan berbantuan LKS 
(Suparno, 2003). 
Hasil penelitian Karuru (2001) menyatakan bahwa media pembelajaran 
menggunakan media peta konsep berbantuan LKS diperoleh beberapa temuan antara 
lain, guru dalam mengelola pembelajaran cukup baik dan dapat meningkatkan aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran. Selain itu guru mampu melatih keterampilan 
proses dengan baik dan mengubah model pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
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center) ke pembelajaran berpusat pada siswa (student center) serta meningkatkan 
proporsi jawaban benar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa SD Inpres 
Mantikole khususnya di kelas IV menunjukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA rata-rata masih rendah. Dari hasil data yang diperoleh pada tahun pelajaran 2011-
2012 pada mata pelajaran IPA di kelas IV menunjukan nilai rata-rata kelas 60 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 55% dan KKM di sekolah tersebut 70. (sumber: Data arsip 
guru dan Kepala Sekolah Tahun Pelajaran 2011-2012). 
Rendahnya nilai tersebut kemungkinan disebabkan dalam proses pembelajran, 
siswa tidak terlibat langsung dalam proses pembelajran. Selama proses pembelajaran, 
guru cenderung tidak menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi 
pemlajaran, guru lebih banyak menulis dipapan tulis dan tidak melibatkan siswa secara 
aktif. Padahal sesungguhnya siswa harus menjadi subyek pembelajaran yaitu orientasi 
proses berada dipihak siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa perlu menggunakan 
media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Untuk itu, penelitian menggunakan 
medi peta konsep berbantuan LKS sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Mantikole. Oleh 
karena itu, penelitian ini berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan 
Penggunaan Peta Konsep berbantuan LKS di kelas IV SD Inpres Mantikole pada Mata 
Pelajaran IPA”. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini mengacu pada model Jhon Elliot yang terdiri atas 4 
komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanan tindakan, (3) pengamatan/observasi, 
dan (4) refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Mantikole dengan jumlah siswa 
12 anak, yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 7 anak perempuan dengan kemampuan 
yang heterogen. Adapun tahap-tahap pada penelitian ini dimulai dari tahap Pra 
Tindakan hingga tahap Pelaksanaan Tindakan. 
Pada tahap Pra Tindakan, guru memberikan tes awal kepada siswa, bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal dasar siswa pada mata pelajaran IPA. Sedangkan 
pada tahap Pelaksanaan Tindakan, proses pelaksanaannya dilakukan dalam dua siklus 
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dengan terdiri dari empat fase yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi.  
Sumber data pada penelitian kali ini adalah seluruh komponen yang meliputi guru 
dan siswa di kelas IV SD Inpres Mantikole sebanyak 12 siswa, yang terdiri dari 5 laki-
laki dan 7 perempuan. Jenis data yang akan diperoleh adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini yakni (1) observasi, (2) tes. 
Untuk analisis data aktivitas siswa dalam belajar dan hasil observasi aktivitas 
guru menggunakan analisis persentase skor rata-rata. Untuk indikator sangat baik diberi 
skor 5, baik diberi skor 4, sedangkan cukup diberi skor 3, kurang diberi skor 2, dan 
sangat kurang diberi skor 1. 
Indikator kuantitatif pembelajaran yang menunjukkan kenerhasilan atau 
peningkatan hasil belajar jika daya serap individu memperoleh nilai minimal 65 % dari 
skor ideal. Sedangkan indikator kuantitatif pembelajaran diperoleh dari hasil observasi 
siswa minimal dalam kategori baik atau sangat baik (Suharsimi Arikunto, 2009: 38). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Siklus I 
Pada tahapan siklus I dilaksanakan satu kali pada kelas ekstra selama 2 jam 
pelajaran 2 x 35 menit, dan dilakukan sendiri oleh guru dibantu oleh pengamat yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan data observasi aktivitas siswa pada siklus I, 
dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh pada siklus I terlihat secara umum aspek yang 
diamati menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran masih dalam kategori 
cukup, sehingga pada siklus I diperoleh jumlah skor sebesar 16 dengan skor ideal 45 
dan persentase yang diperoleh 35,5 %, maka dari hasil tersebut masuk dalam kriteria 
cukup, sehingga perlu diadakan siklus II. Pada hasil analisis lembar observasi guru 
terlihat bahwa hasil observasi aktivitas pada siklus I masih banyak dalam kategori 
cukup. Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa siklus I, skor yang diperoleh 
sebesar 28 dari skor ideal 70, sedangkan persentase yang diperoleh sebesar 40 %. 
Adapun pada tahap hasil belajar pada siklus I diketahui bahwa hasil yang diperoleh 
pada siklus I yaitu skor tertinggi 8 dan skor terendah 4. Secara ringkas hasil analisis tes 
siklus I dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Tes Hasil Belajar Siklus I 












Banyak siswa yang tuntas 
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 










Berdasarkan hasil evaluasi pada table di atas, persentase tuntas klasikal yang 
diperoleh sebesar 41,6%, belum mencapai persentase ketuntasan klasikal yang 
ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 65%. Sedangkan persentase daya serap klasikal 
(DSK) sebesar 65% sudah mencapai target yang ditetapkan, yaitu DSK= 60%. Nilai 
ketuntasan klasikal yang belum mencapai indikator kinerja mengharuskan peneliti 
melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya.  
b. Siklus II 
Tindakan diklus II dilaksanakan 1 (satu) kali pertemuan kelas ekstra. Dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada tindakan disiklus II ini tidak jauh berbeda denga 
tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I, hanya saja pada siklus II lebih 
ditekankan pada pengulangan bagian yang belum dimengerti oleh siswa, sehingga pada 
siklus II banyak menunjukkan peningkatan pada aktivitas siswa, hasil belajar, dan hasil 
observasi guru. Dari data peningkatan aktivitas siswa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah skor 34 dari skor ideal 45 dengan jumlah persentase 75,5%. Dari 
pencapaian tersebut membuat hasil observasi guru pada siklus II mengalami 
peningkatan di beberapa aspek, yaitu jumlah skor 46 dari skor ideal 70 dan persentase 
65,7%. Hasil belajar siswa pada siklus II diketahui skor tertinggi 10 dan skor terendah 
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Tabel 2. Analisis Tes Hasil Belajar Siklus II 












Banyak siswa yang tuntas 
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 









Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil belajar siswa sudah menunjukkan hasil yang 
baik dengan persentase daya serap klasikal 65% dan persentase ketuntasan klasikal 
66,7%. Hasil tersebut sudah memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan. Dari segi 
materi ajar, rata-rata siswa dapat menyelesaikan soal pada tes hasil belajar tersebut 
dengan baik dan benar. Siswa yang belum tuntas terdiri dari 4 orang akan diberikan 
remedial dan tugas tambahan untuk mempelajari kembali materi yang dianggap sulit. 
b. Pembahasan 
 Pelaksanaan pembelajaran pada materi pengaruh gaya terhadap gerak benda 
pada siklus I, masih dalam kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dengan belum siapnya 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep 
berbantuan LKS. Siswa belum terlalu memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 
guru. 
 Karena kegiatan belajar mengajar belum berjalan dengan baik, hal ini 
berdampak pada hasil evaluasi akhir kegiatan belajar siklus I. Dari 12 orang siswa, 
hanya 5 orang yang nilainya tuntas, dengan perolehan skor rata-rata 54,2. Ketuntasan 
belajar klasikal adalah 42,6%. Ini menunjukkan bahwa belum mencapai ketuntasan 
belajar klasikal yang telah ditetapkan dalam indikator kinerja. Dengan demikian untuk 
kegiatan proses belajar mengajar siklus I yang masih kurang perlu diperbaiki pada 
siklus II. 
 Pelaksanaan pembelajaran pada materi pengaruh gaya terhadap gerak benda 
pada siklus II, sudah dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan sudah siapnya 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep 
berbantuan LKS. Siswa sudah memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar meningkat. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengguna media peta konsep berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Sesuai hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran IPA siklus I ke siklus II dengan perolehan skor rata-rata 54,2 
menjadi skor rata-rata 65,8. Dengan ketuntasan klasikal 41,6% menjadi 66,7%. 
b. Saran 
Dalam rangka peningkatan dan pengembangan untuk belajar pada mata 
pelajaran, sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. Peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) khususnya mata 
pelajaran IPA, diperlukan suatu media pembelajaran yang bisa meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa, (2) untuk meningkatkan kualitas guru, perlu diadakan pelatihan 
tentang metode pembelajaran dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
khusunya pada mata pelajaran IPA. 
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